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BAB
SENYAWA

HIDROKARBON

Raisa Fadilla

A. Pendahuluan

IImu kimia adalah mata kuliah yang mempunyai ciri khas
tertentu dan kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan
seperti fakta, konsep, hukum dan teori yang berkaitan dengan
komposisi, struktur, sifat dan perubahan energi (Susanti, dkk.
2019). Kimia Organik adalah bagian dari ilmu kimia yang
dipelajari oleh siswa tingkat menengah ataupun mahasiswa.
Materi yang diwajibkan untuk diketahui dan dipahami ialah
hidrokarbon (Purwanto, 2021). Hidrokarbon ialah senyawa
karbon yang terbentuk dari unsur karbon dan unsur hidrogen
(Ayun, dkk. 2023). Senyawa hidrokarbon terdiri dari molekul
organik yang saling berikatan dengan tipe ikatan kovalen. Jenis
tipe ikatan tersebut ada yang bersifat tunggal, rangkap dua dan
rangkap tiga. Tipe ikatan ini yang dapat menggambarkan
karakteristik dari senyawa hidrokarbon yang jenuh dan tidak
jenuh (Giovany, dkk., 2022). Dilihat dari ikatan yang ada pada
rantai karbon, hidrokarbon dibagi menjadi 2, yaitu hidrokarbon
jenuh dan hidrokarbon tak jenuh. Metana (CHs) merupakan
hidrokarbon paling sederhana yang memiliki struktur ruang
tetrahedral dengan unsur karbon sebagai senternya dan pada
tiap ujung dengan unsur hidrogen (Ayun, dkk. 2023).
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TERMOKIMIA

Lisna Gianti

Pendahuluan

Termokimia kesetimbangan baru yang disebut
Thermochimica telah dikembangkan dengan tujuan utama
untuk dikaitkan langsung dengan fenomena fisik. Perhitungan
termodinamika dimaksudkan untuk memberikan berbagai sifat
material dan kondisi batas untuk perhitungan perpindahan
panas, mekanika struktur, dinamika fluida, neutronika, dan
evolusi isotopik dalam kode multi-fisika bahan bakar nuklir.
Sebagai contoh, thermochimica dapat menghitung potensial
kimia oksigen lokal dan, bersama dengan suhu dan hubungan
difusi, dapat memprediksi kemungkinan redistribusi oksigen
dalam bahan bakar nuklir, Kebutuhan dalam mensimulasikan
bahan bakar nuklir menempatkan penekanan tambahan pada
keandalan, kemampuan dalam mengelola sistem kompleks yang
besar, dan efisiensi komputasi. Selain itu, kemajuan telah dicapai
dalam metode numerik yang digunakan dalam menghitung
keseimbangan termodinamika untuk mengurangi biaya
komputasi, banyak alat komputasi untuk memprediksi jumlah
dan komposisi fasa dalam keseimbangan termodinamika pada
sebagian besar mengandalkan pendekatan minimisasi energi
Gibbs. (Piro, et al., 2013)
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KESETIMBANGAN
KIMIA

Niyar Candra Agustin

Pendahuluan

Kesetimbangan Kimia merupakan suatu keadaan dimana
laju pembentukan produk atau laju reaksi maju dan laju
pembentukan reaktan atau laju reaksi balik berada pada
kecepatan yang sama. Kesetimbangan kimia merupakan suatu
proses yang dinamik dimana pada awal reaksi laju
pembentukan produk lebih besar dari laju pembentukan
reaktan, dengan seiring berjalannya waktu laju pembentukan
produk sama dari laju pembentukan reaktan, dan seolah-olah
konsentrasi produk dan reaktan tidak lagi mengalami
perubahan maka tercapailah kesetimbangan kimia (chemical
equilibrium) (Chang, 2003). Contoh reaksi reversibel yaitu reaksi
pembentukan Nitrogen Dioksida (NO;) dari Dinitrogen
Tetraoksida (N20x).

N,0,(g) = 2N0,(9)

Konstanta Kesetimbangan

Konstanta kesetimbangan dari suatu reaksi kimia adalah
perbandingan konsentrasi produk dengan konsentrasi
reaktan pada keadaan kesetimbangan yang disimbolkan dengan
huruf K. Keadaan kesetimbangan adalah suatu keadaan dinamis
setelah reaksi berjalan dimana komposisinya tidak memiliki
kecenderungan terukur terhadap perubahan lebih lanjut. Nilai
Konstanta kesetimbangan diperoleh dengan menentukan
konsntrasi produk dan reaktan pada keadaan kesetimbangan.



BAB | xoLoID, SUSPENSI,
DAN LARUTAN
SEJATI

Nuryanto

A. Koloid, Suspensi, dan Larutan Sejati

Campuran adalah zat yang terdiri dari dua atau lebih zat
dan masih memiliki sifat zat seperti asalnya. Penyebaran merata
antara dua zat atau lebih disebut dengan sistem dispersi. Zat
yang mengalami penyebaran dinamakan sebagai fase
terdispersi, sedangkan fase untuk mendispersikan dinamakan
medium pendispersi (Mawarnis, 2021). Berdasarkan ukuran
partikel, campuran dapat dibedakan menjadi larutan, suspensi,
dan koloid (Buwono, dkk., 2020).

Larutan adalah campuran homogen yang terdiri atas zat
terlarut dan zat pelarut. Zat terlarut disebut dengan solute, dan
zat pelarut disebut dengan solvent. Larutan atau larutan sejati
disebut sebagai campuran homogen karena tidak terdapat batas
yang jelas antara komponen zat yang satu dengan komponen zat
yang lainnya. Partikel-partikel zat terlarut berupa molekul yang
begitu kecil sehingga tidak dapat dilihat oleh mata biasa ataupun
dengan mikroskop elektron (Rohmatun, 2019).

Contoh larutan misalnya adalah garam dapur dalam air.
Jika satu sendok garam dapur dilarutkan ke dalam segelas air
panas, diperoleh larutan yang homogen. Garam sebagai zat
terlarut dan air sebagai pelarut tercampur secara homogen
sehingga kita tidak dapat melihat partikel-partikel garam yang
telah larut. Contoh lain dari larutan adalah larutan gula, larutan
cuka, larutan alkohol dan sebagainya.
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HASIL KALI
KELARUTAN

Ricka Prasdiantika

Pendahuluan

Kelarutan merupakan parameter penting bagi suatu obat
untuk mencapai konsentrasi yang dibutuhkan dalam
menghasilkan respons obat. Namun, sebagian besar obat
memiliki kelarutan yang rendah, sementara obat harus dalam
bentuk terlarut agar dapat diserap oleh tubuh. Banyak metode
yang telah dikembangkan untuk meningkatkan kelarutan obat
antara lain yaitu modifikasi fisik, modifikasi kimia, dan metode
yang lainnya.
1. Kelarutan (S)

Rokhmad (2004) menyatakan bahwa kelarutan
(solubility) merupakan jumlah maksimum suatu zat yang
dapat larut dalam suatu pelarut pada suhu tertentu. Satuan
kelarutan dinyatakan dalam gram.L™* atau molL ™ (M).
Larutan yang dihasilkan disebut larutan jenuh. Apabila
dalam larutan jenuh ditambahkan zat terlarut yang sama,
maka larutan tersebut akan mengendap.

Sedangkan menurut Jindal (2017), secara definisi
kelarutan dibagi menjadi 2 (dua) yaitu kelarutan kuantitatif
dan kelarutan kualitatif. Kelarutan kuantitatif didefinisikan
sebagai miligram zat terlarut partikel yang dibutuhkan untuk
membuat larutan jenuh. Sedangkan kelarutan kualitatif
didefinisikan sebagai pencampuran dua fasa secara bersama-
sama membentuk larutan homogen. IUPAC mendefinisikan
kelarutan sebagai sebagai proporsi zat terlarut dalam suatu
pelarut yang ditentukan (Sinko & Singh, 2011).
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BENZENA DAN
TURUNANANYA

Algafari Bakti Manggara

Pendahuluan

Benzena merupakan senyawa hidrokarbon siklik yang
rumus molekulnya C¢He, dimana keenam atom karbon masing-
masing terikat pada satu atom hidrogen. Ikatan rangkap di
cincin benzena berbeda dari senyawa hidrokarbon lainnya
contohnya heksena (CsHzi2) atau heksana (CsHi4), yang lagi-lagi
memiliki enam atom karbon. Meskipun memiliki ikatan
rangkap, benzena tidak menunjukkan sifat yang biasanya
diasosiasikan dengan alkena. Misalnya, benzena tidak bereaksi
seperti alkena yaitu warna coklat brom tidak berubah ketika
bereaksi dengan Brs, menunjukkan bahwa tidak ada adisi antara
benzena dan Br.. Sebaliknya, reaksi dengan Br» merupakan
reaksi substitusi, bukan reaksi adisi. Sifat kimia benzena
menunjukkan bahwa ia berbeda dari alkena dan sikloalkena.

Senyawa benzena dan turunannya dulunya disebut
"senyawa aromatik" karena aroma yang dimiliki beberapa di
antaranya. Benzena memiliki aroma yang manis, sedangkan
benzaldehida memiliki aroma seperti cherry, peach, dan
almond. Toluena juga memiliki efek berbeda yang berasal dari
resin myroxylon balsem toluena, yang diekstrak dari pohonnya.
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LAJU REAKSI

Oleh Shintawati Dyah P

A. Pendahuluan

94

1. Laju Reaksi

Laju reaksi yaitu kecepatan proses dalam terjadinya
reaksi. Jumlah reaktan makin berkurang dan jumlah produk
makin bertambah. Merupakan kecepatan proses dalam
terjadinya reaksi yang mengakibatkan reaktan akan habis
dan berubah menjadi produk. Laju reaksi memiliki satuan
molaritas per detik (M/s), hal ini memberi gambaran adanya
perubahan konsentrasi zat dalam waktu tertentu.

Laju reaksi dapat berlangsung cepat dan melambat.
Contoh dari reaksi cepat antara lain kembang api dan petasan
yang disulut, reaksi yang berjalan lambat contohnya proses
perkaratan pada besi, peragian tape.

Pada reaksi kimia, berkurangnya konsentrasi reaktan
menyebabkan bertambahnya konsentrasi produk seiring
bertambahnya waktu. Bertambahnya konsentrasi produk
adanya perubahan reaktan dalam satuan waktu.
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untuk mencabut surat pencatatan permohonan.

NIP. 196412081991031002
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Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun

2014 tentang Hak Cipta, dengan ini
Nomor dan tanggal permohonan

5553
Disclaimer:
Dalam hal pemohon
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